
Bagian: 1
“Merindu Rindu”



2 Tarian Langit dan Bumi

Iberamsyah Barbary

MENULISLAH WALAU SEBARIS PUISI

Anakku!
Menulislah walau sebaris puisi

Jangan takut tidak dibaca
Masih ada malaikat pembuka pustaka hati manusia

Dunia tidak buta, pasti membacanya

Anakku,
belajarlah menulis sebaris kata cinta 
Para nabi berkabar juga dengan puisi 

Mula enggan didengar dan dibaca 
Tapi dunia tahu diri

Untuk sebaris kabar gembira

Anakku, menulislah untuk dunia
Puisi seisi jantung hati manusia 
Walau sunyi di terang mata hati 

Walau gelap mendekap belahan jiwa
Masih ada rembulan membaca malam

Menulislah sebaris puisi
Di lembaran kertas putih sang waktu 

Peri-peri kecil menanti, sebaris senyuman 
Di ujung dunia

Banjarbaru, Oktober 2013
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Iberamsyah Barbary

HIDUP HARUS TUNTAS

Hidup harus tuntas, hingga batas
Mengurai amanah

Kusut benang hanya menunda pintal, untuk
Menenun kejujuran dan ketulusan 

Segumpal kesabaran di elok lentik jari menari Menjadi 
selembar busana kehidupan yang menawan

Hidup ini harus tuntas, walau
Waktu kita terbatas

Ruang kasih, memberi kebebasan bernapas
Deru menangkap nikmat 

Lepas menghembus tulus Menyerahkan selembar tenunan 
jiwa Yang berwarna, bermakna luhur

Dari seuntai panjang, benang-benang putih
Luruh dari rahim perjanjian, cinta kasih kita

Banjarbaru, Oktober 2013
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Iberamsyah Barbary
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Iberamsyah Barbary
 

TARIAN BUMI DAN LANGIT (I)

Doa-doa gemulai 
Asap setanggi lenggok 
Pinta menebar wangi 
Mengawang puncak 

Semerbak jejak
Di bumi menapak

Inti langit diam 
Rentak dan kehendak 

Mengentak tingkah
Layar terkembang di hati lautan 

Tiupan angin menggumpal di hati diam 
Kerling mata mencari semilir rindu 

Tebing-tebing, karang bisu
Bumi mendekap sabar, rekahnya mekar

Akhirnya buih-buih berpelukan di pantai putih 
Desis langit tersenyum, biru cerah terkulum 

Canda waktu mengusik alam,
irama kasih yang menghunjam

Sebabak tarian bumi dan langit, menggelar kisah cinta

Di ujung riuh burung. Membuka menutup daun-daun 
jendela pagi, mengepak riang pintu langit senja

Di sarang cinta, terpaut mimpi-mimpi asyik berselancar
Menarilah terus kehendak, mencari makna

Riuh irama diri, menabuh gelora laut tak henti
Selama rentak hidup mengawang, antara langit dan bumi

Banjarbaru, November 2013
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Iberamsyah Barbary

TARIAN BUMI DAN LANGIT (II)

Ingin rasa, gemulai cinta ketika menatap
Biru-Mu pada langit, tanpa awan membawa mendung

Agar binar sang matahari, tuntas menebar maunya, dalam
ragam langkah semestinya pinta. Menyelesaikan geliat cinta,

gelora rasa yang mengentak di senandung rindu

Sepertinya hidup, bayangan tarian sang matahari. Malam 
dan gelapnya, gemulai sang rembulan, meliuk-liuk di 

irama orkestra rindu yang manja. Menerangi samar, nanar 
temeram mesra, meraba cinta Maha Kekasih di dada

Tarian di antara langit 
Membungkus gelap dengan romansa Tarian di antara bumi

Membungkus keindahan dengan keasyikan

Tarian, bahasa kehidupan
Pesona dan makna

Sebagaimana lengking serunai langit, dan
Gendang gelombang menabuh bunyi samudra

Lenggok kehidupan, semakna buih-buih mengapung 
Meniti maunya gelombang menuju sunyi 

Berderai burai memecah pantai, atau
Menghibur sepinya laut dengan gemuruh ombak
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Iberamsyah Barbary

Menerjang garang karang-karang
Hingga burung-burung laut memekik

Agar hidup terjaga dari kamaruk mimpi yang pulas
Cadik keseimbangan menangkap angin bersama layar

Sampai tarian akhir menutup tabir, gemerlapnya matahari

Banjarbaru, November 2013
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Iberamsyah Barbary

BEKERJALAH DENGAN CINTA

Kasih-Nya pasti digenggam
Target adalah bayanganmu yang liar, dikejar 

Maka jagalah nyala matahari, di hati 
Jangan pudar sebelum malam

memberi salam

Bekerjalah dengan cinta
Sayang-Nya pasti datang

Menata indah, halang melintang

Bangunlah di pelukan mimpi berbunga 
Meminang mabuk kepayang, setangkai 

Harapan mekar di ujung ufuk matahari pagi 
Memberi salam untuk saling bercinta

Banjarbaru, Februari 2013
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Iberamsyah Barbary
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Iberamsyah Barbary

PEKERJAAN

Sayangilah pekerjaan 
Di gairah waktu 
Memeluk rindu

Kekasih menjelang datang 
Membuka pintu gerbang 

Yang kita tidak tahu
Isi kamar rahasia

Penuh birahi cinta, memesona

Banjarbaru, Maret 2013


